BAB III

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, dapat
disimpulkan bahwa pihak yang berkewajiban untuk menghapus konten bermuatan
seksual untuk melindungi korban kekerasan seksual berbasis online dilakukan oleh
Penuntut Umum dengan memerintahkan KOMINFO dan Penyedia layanan
Platform Media Sosial. Pihak lainnya yang membantu untuk memenuhi hak
penghapusan konten bermuatan seksual bagi korban pelecehan seksual berbasis
online meliputi:
1. Platform Media Sosial: Bertanggung jawab untuk menegakkan hukum dan
menghapus konten ilegal saat diberitahukan.
2. Aparat Penegak Hukum: Memberikan perlindungan sementara dan
menindaklanjuti laporan korban sesuai UU TPKS.
3. Pemerintah: Merumuskan dan menegakkan regulasi untuk meminimalkan
penyebaran konten ilegal.
4. Lembaga Perlindungan Saksi dan Korban: Memberikan perlindungan dan

pemulihan bagi korban sesuai undang-undang yang berlaku
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B. Saran
Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan yang telah dijelaksan, terdapat
saran yang bisa dikemukakan dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Kominfo harus menjalankan proses penghapusan konten bermuatan seksual
dengan mengikuti prosedur yang diperintahkan oleh penuntut umum
dengan baik dan transparan, serta memastikan setiap langkah diambil sesuai
dengan ketentuan hukum yang berlaku.

2. Penyedia platform harus menyediakan mekanisme yang mudah diakses
bagi pengguna untuk melaporkan konten yang merugikan agar dapat
ditinjau dan dihapus jika diperlukan.

3. Harus ada mekanisme pemantauan dan evaluasi untuk memastikan bahwa

penghapusan konten dilakukan secara efisien dan tepat waktu.
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